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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Jumlah pengunjung menurut zona asal pengunjung Kota Bandung (39,19% ), Kabupaten Bandung (19,04%), Indramayu (7,17%), Bekasi (6,55%), Purwakarta (7,48%), Subang (8,33%), Cirebon (6,41%), Majalengka (5,82%) Pada dasarnya kenaikan biaya perjalanan menyebabkan turunnya  permintaan rekreasi dari semua zona asal pengunjung.

Permintaan pengunjung terhadap manfaat rekreasi Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan:

Y = 3.652714524 - 0.000034665 X1 + 7.2565E-08 X2
Persamaan ini menggambarkan hubungan antara jumlah pengunjung (Y) dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Yaitu biaya perjalanan (X1) dan rata-rata pendapatan perkapita (X2).
Nilai koefisien regresi parameter biaya rata-rata (X1) yang negative  (-0.000034665) menunjukan bahwa semakin tinggi biaya perjalanan akan menyebabkan berkurangnya permintaan (jumlah pengunjung). Sebaliknya nilai koefisien regresi parameter pendapatan rata-rata per kapita (X2) bernilai positif, hal ini berarti menunjukan bahwa semakin tinggi pendapatan rata-rata per kapita, maka permintaan rekreasi (jumlah pengunjung) juga akan semakin besar. Dengan menggunakan persamaan linier yang telah didapatkan diatas dilakukan pendugaan permintaan rekreasi (jumlah pengunjung) pada berbagai tingkat harga karcis yang berbeda.

Di lihat dari Grafik Willingness To Pay tingkat harga karcis yang paling optimal adalah Rp 8.000,- Pada harga karcis tersebut.
· Jumlah pengunjung sebesar 8.552  orang dalam setahun

· Penerimaan hasil penjualan karcis Rp 86.416.080,000.-
· Nilai surplus konsumen Rp 196.811.520,000.-
6.2 Saran

· Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara terhadap 100 responden. Dengan 100 responden tersebut dirasa masih kurang mewakili, sehingga jika akan dilakukan penelitian serupa, jumlah responden dapat diperbanyak dengan metode survey / wawancara yang lebih baik.

6.3 Rekomendasi bagi pengelola Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu

· Diharapkan penulisan laporan ini dapat berguna bagi pihak pengelola Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu.
· Pembukuan data pengunjung seharusnya terpisah dari zona I Sehingga memiliki data pengunjung tersendiri serta diharapkan mempunyai Peta Wilayah dan batasan batasan yang jelas dan tertulis.
· Diharapkan pengelola Hutan Wisata Alam Gunung Tangkuban Parahu memperhatikan aspek konservasi dan fungsi social dari kawasan wisata tersebut.

· Dalam penyediaan fasilitas-fasilitas bagi para pengunjung perlu ditingkatkan misalnya aneka permainan anak-anak seperti ayunan, patung-patung binatang untuk menarik jumlah pengunjung yang lebih banyak.
· Untuk menarik perhatian para pengunjung yang datang ke Taman Hutan Wisata Alam khususnya Hutan wisata Gunung Tangkuban Parahu dimana disetiap jenis pohon diberi nama agar para pengunjung mengetahui berbagai jenis pohon atau kayu hutan. 
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